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6.1
6.1.1

6.1.2

BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Konsep Perencanaan
Konsep Sistem Lingkungan

Perencanaan dan perancangan Botanical Garden Visitor Center di
Sleman merupakan usaha untuk pengadaan information center dan pusat
konservasi yang secara spesifik membidangi tanaman hias (florikultura).
Usaha pengadaan Botanical Garden Visitor Center di Sleman ini merupakan
proyek yang bersifat kawasan dengan mensinergikan massa sebagai pusat
aktivitas dan tapak sebagai area pendukung berupa display taman yang
berfungsi sebagai area koleksi dan pelestarian tanaman hias (florikultura).
Sesuai dengan binaan Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura
terdapat 117 jenis tanaman hias yang akan di lestarikan dan di lindungi,
dengan cakupan luasan lokasi tapak proyek + 15.500 m?.

Melalui upaya pengadaan proyek ini, selain diharapkan mampu
mewadahi segala macam aktivitas penelitian, wahana studi dan pengetahuan,
namun juga sekaligus sebagai sarana promosi tentang pentingnya konservasi
lingkungan agar tercipta kesadaran publik untuk melestarikan lingkungan
alam melalui konservasi biodiversity tanaman hias (florikultura), juga sebagai
information center yang menjadi media pengelanan kepada masyarakat yang
bersifat edukatif dan rekreatif di Sleman, Yogyakarta. Konteks keberadaan
proyek ini diasumsikan juga mampu memberikan keuntungan terhadap
lingkungan sekitar. Disatu sisi tanaman florikultura selain untuk keindahan

juga mempunyai manfaat bagi penawar polusi dan kelestarian lingkungan.

Konsep Sistem Manusia

Sasaran pengunjung Botanical Garden Visitor Center di Sleman
adalah masyarakat umum dengan prioritas pada kalangan (kelompok) umur
produktif, dan merupakan warga Yogyakarta, baik warga asli maupun
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pendatang serta wisatawan dalam negeri ataupun luar negeri. Berdasarkan

jenis kegiatan maka pengguna Botanical Garden Visitor Center di Sleman

adalah sebagai berikut :

1. Pelaku tidak tetap : Pengunjung dan Event Organizer

a) Pengunjung
Pengunjung adalah orang yang mengunjungi Botanical Garden
Visitor Center di Sleman. Tujuannya untuk melakukan penelitian,
wahana studi dan pengetahuan, serta berekreasi.

b) Event Organizer
Event Organizer adalah organisasi tertentu yang mengunjungi
Botanical Garden Visitor Center di Sleman untuk mengadakan
sebuah kegiatan eksklusif seperti company gathering, lalu kegiatan
yang kegiatan-kegiatan yang berbasis pendidikan, lokakarya, bahkan
wisata ilmiah dalam skala yang tidak kecil.

Pelaku tetap : Pengelola

Pengelola adalah pihak yang bertanggung jawab terhadap pemilik dan

pengelolaan Botanical Garden Visitor Center di Sleman. Staff atau

karyawan merupakan pelaku yang melakukan aktivitas tapak, fasilitas

utama, fasilitas penunjang, servis dan keamanan.

Sedangkan kegiatan yang diwadahi di Botanical Garden Visitor

Center di Sleman secara umum dibedakan menjadi :

1. Kegiatan Pengunjung

Merupakan kegiatan yang bisa beraneka ragam tujuaannya seperti
penelitian, studi pengetahuan, berekreasi serta melakukan kegiatan yang
berskala sedang hingga besar, dan berbasis pada pendidikan seperti
lokakarya dan wisata ilmiah.

Kegiatan Administrasi

Merupakan kegiatan pengelola yang bertanggung jawab terhadap proses
administrasi serta kaidah-kaidah yang mengkaji tentang kegiatan
Botanical Garden Visitor Center di Sleman secara internal maupun

eksternal.

157



<,Batcuucal ga'cden
Yisitor Center
di §leman

3. Kegiatan Operasional

Merupakan kegiatan dalam aktivitas pelayanan kegiatan operasional, baik

di lingkup fasilitas utama ataupun fasilitas penunjang yang ada di

Botanical Garden Visitor Center di Sleman.

6.1.3 Konsep Besaran Ruang

Tabel 6.1 Konsep Besaran Ruang Botanical Garden Visitor Center di Sleman

Jenis Kegiatan

Ruang yang Dibutuhkan

Jumlah Ruang

Total Besaran Ruang

yang Dibutuhkan

Kegiatan Pengunjung | - Lobby i 501,42 m*
- Information Center 1 501,42 m?
- Perpustakaan 1 601,704 m?
- Herbarium 1 300,852 m?
- Atrium/Ruang Pameran 1 420 m?
- Classroom 2 300,852 m?
- Garden Shop 1 77,46 m?
- Souvenir Shop 1 77,46 m?
- Cafe 1 144,35 m?
- Plaza 1 600 m’
- Taman 1 2502 m?
Kegiatan Administrasi | - R. Building Manager 1 14,8 m?
- R. Tata Usaha dan 1 70,1988 m’
Perlengkapan
- Meeting Room 2 29,76 m?
-R. Arsip 1 6 m?
- Ruang Tamu 1 9m?
- Pantry 1 8 m?
- Toilet 1 2,03 m?
Total 139,7888 m*
Sirkulasi Penghubung 20% 27,95776 m*
Kegiatan Operasional | - R. Staf Informasi 1 14,8 m?
- R. Staf Keamanan 1 20,0568 m?
- R. Staf Kebersihan 1 50,142m°
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- R. Staf Perawatan 1 50,142m’
Bangunan dan Taman
- R. Staf Promosi 1 14,8 m?
- Pantry 1 8 m?
- Gudang 1 8,52 m?
- Toilet 2 4,06 m?
- R. Utilitas dan 1 360 m?
Mechanical Engineering
- Post Security 2 18 m?
Parkir 6003 m*
Total Luas Proyek 13127 m*
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6.1.4 Konsep Hubungan Antar Ruang

R. UTILITAS

R. ME

JALUR
LOGISTIK

CAFE

GARDEN SHOP

SOUVENIR SHOP

INFORMATION
CENTER

ATRIUM/RUANG
PAMERAN

AREA
SECURITY

LvL1

LvL2

DISPLAY TAMAN
(FLORIKULTURA)

PLAZA

VOID

RUANG TRANSISI -
RUANG PENGHUBUNG -
LOBBY

PARKIR
PENGUNJUNG

ENTRANCE

PERPUSTAKAAN
HERBARIUM

CLASSROOM

KANTOR PENGELOLA

R. BUILDING
MANAGER
MEETING
R.TU ROOM
R. ARSIP
PARKIR
FRONT PENGELOLA
OFFICE

Bagan 6.1 Konsep Hubungan Antar Ruang
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6.2  Konsep Perancangan
6.2.1 Konsep Perancangan Struktur dan Konstruksi
Struktur yang akan digunakan pada Botanical Garden Visitor Center
di Sleman adalah struktur sederhana seperti post and beam. Bahan yang
digunakan adalah bahan beton, beton bertulang, dan baja. Sedangkan sistem
sub-struktur yang akan digunakan pada Botanical Garden Visitor Center di
Sleman adalah sistem struktur pondasi titik dan dikombinasikan dengan

sistem struktur menerus berupa plat menerus.

6.2.2 Konsep Perancangan Utilitas Bangunan
6.2.2.1 Konsep Sistem Jaringan Listrik
Energi listrik yang digunakan untuk mencukupi kebutuhan listrik pada
bangunan Botanical Garden Visitor Center di Sleman ini terdiri dari sumber
listrik PLN dan Sumber energi listrik tenaga sendiri (genenator set). Sumber
tenaga listrik ini dari Pusat Tenaga Listrik Negara (PLN) disalurkan ke main
distribution panel (MDP) unit elektrikal di ruang service kemudian dialirkan
ke masing-masing distribution panel (DP) sesuai kebutuhan. Sedangkan
tenaga yang dihasilkan berasal dari generator set yang memproduksi listrik
tegangan tinggi. Tegangan tinggi tersebut dialirkan ke unit elektrikal (MDP

pada ruang service) untuk kemudian dialirkan ke distribution panel (DP).

Sekering »| Room
] Sub
Genset »  Trafo Trafo
Sekering »| Room
Switch
Board
Sekering » Room
PLN »  Trafo b
u
™ Trafo
Sekering » Room

Gambar 6.1 Konsep Sistem Jaringan Listrik
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6.2.2.2 Konsep Sistem Sanitasi

1. Jaringan Air Bersih

a)

b)

c)

Sistem jaringan air bersin mempunyai tujuan menyediakan air bersih
dengan kualitas yang tetap baik dan dengan tekanan yang rendah,
sehingga mengurangi biaya pemakaian.

Air Dbersih digunakan pada bangunan ini adalah berasal dari
perusahaan air minum daerah (PAM) dan deep wheel.

Sistem distribusi air bersih dalam bangunan yang menerapkan

bangunan tingkat rendah mengunakan sistem tangki bawah (Up-feed)

2. Pembuangan Air Kotor

a)

b)

Air Bekas

Untuk pipa pembuangan digunakan pipa-pipa PVC, untuk pipa-pipa
vertikal dan pembuangan horizontal digunakan pipa PVC atau pipa
beton dengan diameter yang diperhitungkan ukurannya. Untuk pipa
vertikal, diusahakan hubungan menggunakan sambungan dengan
sudut lebih kecil dari 90° sehingga tidak terjadi air balik. Untuk
sambungan-sambungan horizontal, juga dapat digunakan sambungan
bersudut lebih dari 90° atau menggunakan bak-bak kontrol.

Air Limbah

Saluran air limbah di tanah/di dasar bangunan dialirkan pada jarak
sependek mungkin dan tidak diperbolehkan membuat belokan-
belokan tegak lurus, dialirkan dengan kemiringan 0,5-1% ke dalam
bak penampungan yang disebut septic tank. Untuk bangunan-
bangunan yang banyak penghuninya, penampungan air limbah harus
menggunakan septic tank berukuran besar yang sering disebut sebagai
pengolah limbah (sewage treatment). Sewage Treatment Plant (STP)
adalah tempat pengolahan limbah yang jumlah kotorannya cukup
banyak limbah yang terkumpul, diolah secara mekanis, diaduk, diberi
udara supaya bakteri-bakteri yang ikut mengolah limbah dapat hidup
dengan baik sehingga segera dapat memproses kotoran-
kotoran/limbah tersebut. Hasil pengolahan limbah diberi zat

pembersih sehingga air bekas pengolahan limbah dapat dipompa
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keluar untuk dibuang melalui saluran-saluran kota atau dapat
digunakan kembali, seperti untuk menyiram tanaman dan

mendinginkan alat pendingin (air condition).

6.2.2.3 Konsep Sistem Drainase

Sistem drainase (serapan dan pembuangan air hujan) dalam konteks

Botanical Garden Visitor Center di Sleman dapat diaplikasikan dalam 2 cara

sebagai berikut :

1. Air hujan yang menggenangi area sekitar bangunan dapat langsung

diserap tanah pada bagian yang tidak terbangun. Untuk menghindari
terjadinya penggenangan air, dibuat saluran pemipaan drainase yang
langsung dialirkan menuju sumur resapan.

Air hujan yang mengenai bangunan dialirkan melalui talang pada atap
dan dialirkan melalui jaringan pemipaan drainase yang langsung

dialirkan menuju sumur resapan.

6.2.2.4 Konsep Sistem Fire Protection

1. Sistem penyelidikan

Menggunakan sistem peringatan alarm sehingga dapat mempermudah dan
mempercepat diketahuinya sumber bahaya kebakaran berupa smoke dan
thermal detector, serta manual berupa push button.

Sistem penanggulangan

Menggunakan perlataran penanggulangan berupa : sprinkle, fire
extinguisher, fire hydrant, heat protector, manual alarm bell.

Sistem penyelamatan

Menggunakan tangga darurat yang menghubungkan secara langsung
ruang dalam dan ruang luar pada bangunan multi lantai, sedangkan pada

bangunan satu lantai menggunakan pintu darurat.

6.2.2.5 Konsep Sistem Keamanan

Sistem keamanan dalam Botanical Garden Visitor Center di Sleman

menggunakan sistem CCTV (Closed Circuit Television). CCTV merupakan
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suatu sistem yang terdiri dari beberapa kamera dan beberapa unit televisi
beserta perlengkapan lainnya yang diletakkan pada area ruang security untuk
mengawasi aktivitas di dalam gedung dan seluruh tapak yang dipenuhi
dengan aktivitas.

6.2.2.6 Konsep Sistem Penangkal Petir
Penangkal dengan ketinggan 1 — 2 m yang dipasang tiap 10 m di atap
bangunan yang di salurkan ke ground.

6.2.2.7 Konsep Sistem Penghawaan

1. Penghawaan Alami
Konsep penerapan penghawaan alami melalui penerapan cross ventilation
dan secondary skin pada bangunan.

2. Penghawaan Buatan
Sistem penghawaan buatan sangat dibutuhkan untuk menjaga dan mengatur
temperatur dalam ruangan khususnya di beberapa ruang yang mempunyai
kebutuhan  temperatur ~ khusus  yakni  perpustakaan,  herbarium,

classroom/ruang seminar, dan ruang pengelola.

6.2.2.8 Konsep Sistem Pencahayaan

1. Pencahayaan Alami
Penggunaan cahaya alami tidak hanya sekedar memperoleh cahaya, tetapi
juga membantu dalam masalah penghematan energi listrik. Pencahayaan
alami tersebut digunakan pada area yang memiliki aktivitas publik seperti
lobby, area pameran, perpustakaan.

2. Pencahayaan Buatan
Pencahayaan buatan menggunakan tenaga listrik untuk mendapatkan
cahaya yang berasal dari lampu. Pencahayaan buatan digunakan pada
ruangan yang bersifat privat dan memiliki aktivitas spesifik pada
Botanical Garden Visitor Center di Sleman seperti area herbarium,
classroom, area pengelola untuk mendukung aktivitas tambahan

khususnya yang berlangsung sore dan malam hari. Selain itu pencahayaan
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buatan digunakan untuk ruang luar sebagai keamanan dan meningkatkan

estetika tampilan bangunan pada malam hari.

6.2.3 Konsep Penekanan Penekanan Studi

6.2.3.1 Konsep Perancangan Penekanan Studi pada Tata Ruang Luar dan Dalam

serta Tampilan Bangunan yang Ramah Lingkungan

1. Konsep Tata Ruang Luar

a)

b)

Skala

Skala dapat mempengaruhi hubungan visual antara manusia dan

bangunan yang diperhitungkan melalui kecocokan dengan skala

ukuran manusia. Pada Botanical Garden Visitor Center di Sleman

dibuat peninggian visual agar pengunjung dapat melihat bangunan

secara keseluruhan dan diharapkan dapat membuat pengunjung lebih

tertarik untuk masuk ke setiap bangunan yang ada. Taman sebagai

area publik dengan posisi level lebih rendah dari bangunan karena

faktor kontur dimaksudkan untuk mendapatkan visual 3D bangunan

secara perspektive.

Tekstur

Tekstur dapat diperoleh dari pengaplikasian material. Penggunaan

bahan dan material yang sesuai untuk tata ruang luar pada Botanical

Garden Visitor Center di Sleman :

e Aspal; digunakan pada jalan, halaman bangunan dan area parkir.

e Conblock; jalur pedestrian.

e Batu pecah; hanya digunakan pada situasi-situasi khusus.

e Rumput; memberikan kesan alami yang dapat menyatukan
bangunan dengan perawatan yang intensif.

Sirkulasi Tata Ruang Luar

Menerapkan pencapaian langsung pada area parkir menuju bangunan

dan sirkulasi yang teratur. Hal tersebut bertujuan agar saat pertama

kali pengunjung memasuki area Botanical Garden Visitor Center

tidak mengalami kebingungan.
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BANGUNAN
A

AREA
PARKIR

Gambar 6.2 Pencapaian Bangunan secara Langsung

Dalam perencanaan sirkulasi pada tata ruang luar dilakukan
berdasarkan pengklafikasian jenis kegiatan/aktivitas sehingga
memudahkan pergerakan dari satu ruang ke ruang yang lain.

Gambar 6.3 Jalur Sirkulasi “melalui” Antar Ruang

Jalur sirkulasi ini teratur sehingga membuat pengunjung tidak
mengalami kebingungan ketika pertama kali masuk ke dalam area

Botanical Garden Visitor Center sehingga kenyamanan akan terwujud
secara maksimal.
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2. Konsep Tata Ruang Dalam

a)

Hubungan Antar Ruang
Konsep hubungan antar ruang yang digunakan pada Botanical Garden
Visitor Center di Sleman berdasarkan kegunaan dari ruang itu sendiri.

Berikut ini adalah hubungan antar ruang yang digunakan :

Dinding masif memisahkan

» Secara fisik <_1an v_|sual serta
adanya kedinamisan antar
ruang

Wall Glass

Elemen pengisi ruang hanya

memisahkan ruang non fisik
tetapi dapat menimbulkan
ketertarikan dan menenangkan

Tree

b)

Gambar 6.4 Hubungan Antar Ruang

Hubungan antar ruang pada tata ruang dalam didesain berdasarkan
fungsi dari ruang-ruang tersebut, karena adanya sifat terbuka dan
tertutup terhadap sinar matahari. Pada Botanical Garden Visitor
Center di Sleman yang terdiri dari beberapa ruang komplek
memerlukan hubungan antar ruang yang dapat ditentukan secara
visual, dapat dibentuk dan diciptakan dari elemen-elemen pembentuk
ruang, memerlukan sifat terbuka dan tertutup pada ruang, dan
pengolahan elemen pengisi ruang.

Warna

Warna yang digunakan pada tata ruang dalam adalah dari kombinasi
warna yang lebih fuas dan fleksibel. Berikut ini adalah warna yang

dapat diaplikasikan pada tata ruang dalam Botanical Garden :
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Kombinasi 1

. . Kombinasi 2

Gambar 6.5 Warna Kombinasi yang Digunakan pada Tata Ruang Dalam

c) Tekstur
Pada Botanical Garden Visitor Center di Sleman suasana rekreatif
dan edukatif memerlukan tekstur bangunan yang tidak terlalu lembut
tetapi agak kasar untuk memberikan kesan menyatu dengan taman
disekitarnya. Tekstur yang diaplikasikan pada tata ruang dalam, yaitu:
e Penggunaan material kasar :

- Ornamen pada dinding

Gambar 6.6 Tekstur kasar pada dinding

- Penggunaan greenwall pada bangunan yang berfungsi sebagai
daya tarik

Gambar 6.7 Greenwall
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e Penggunaan material halus :

Gambar 6.8 Tekstur halus

d) Skala

e Pengolahan kualitas ruang salah satunya dapat dicapai melalui
bentuk skala dan proporsi. Kualitas ruang dapat diciptakan
melalui pengolahan skala ruang melalui pengolahan tinggi
rendahnya langit-langit, lebar-sempitnya dinding maupun tinggi
rendahnya.

e Komposisi ruang yang dibuat rendah atau ditinggikan di bagian
tertentu memperkuat kesan terhadap fungsi suatu ruang.

e Bangunan Botanical Garden Visitor Center di Sleman
menempatkan skala proporsi yang seirama dan memiliki
komposisi secara visual melalui gubahan masa. Sehingga masa
yang memiliki ketinggian berbeda dan penempatan masanya
disesuaikan berdasarkan fungsi dan kegiatan sejenis.

e) Sirkulasi Tata Ruang Dalam

Perencanaan sirkulasi pada tata ruang dalam diupayakan sebagai

sirkulasi yang mempunyai fleksibilitas cukup tinggi sehingga

memberikan kemudahan bagi pengunjung untuk mengakses ke setiap
bagian-bagian di dalam ruang.

Selain mempunyai fleksibilitas yang tinggi, sirkulasi tata ruang dalam

juga diupayakan agar pengunjung dapat tetap bisa merasakan

kesatuan dengan lingkungan sekitar yang diterapkan pada :

e Sirkulasi horizontal
Sirkulasi terpendek = sirkulasi tercepat = fleksibilitas tinggi
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Penerapan sirkulasi terpendek pada bangunan bertujuan agar
pengunjung dapat mencapai bagian lain di dalam ruang dengan
lebih cepat. Selain itu, pengunjung yang mempunyai waktu sedikit
yang berada di Botanical Garden Visitor Center di Sleman dapat
melihat semua ruang yang ada di dalam bangunan. Sirkulasi ini
diterapkan pada perpustakaan, herbarium, classroom, serta area
pengelola.
e Sirkulasi vertikal

Penerapan sirkulasi vertikal pada bangunan agar pengunjung dapat
lebih mengenal fasilitas yang ada dalam Botanical Garden Visitor
Center di Sleman dengan mengikuti alur sirkulasi berputar dari

entrance sampai exit.

3. Konsep Tampilan Bangunan yang Ramah Lingkungan

Pada Botanical Garden Visitor Center di Sleman yang merupakan
bangunan ramah lingkungan, sehingga harus adanya penyatuan dengan
lingkungan taman sekitar. Hal tersebut bertujuan agar saat pengunjung
berada di dalam ruangan serasa berada di luar ruangan. Penyatuan ruang
dalam dengan ruang luar diwujudkan dengan penerapan sustainable
architecure. Sustaimable architecture atau arsitektur berkelanjutan
merupakan bangunan yang hemat energi, membatasi lahan terbangun,
sirkulasi udara yang selalu mengalir di dalam ruangan dengan
menggunakan banyak bukaan, dan material ramah lingkungan.
Menerapkan greenwall pada dinding bangunan menggunakan tanaman
rambat. Greenwall tersebut berfungsi sebagai peredam suara, penyerap
radiasi sinar matahari, dan menambah nilai estetika. Tanaman yang dapat
digunakan pada green wall merupakan tanaman dalam jenis penutup
tanah (batang tidak berkayu, berakar dangkal, dan tinggi antara 20cm - 50
cm) dan jenis rerumputan. Contohnya antara lain dolar-dolaran (ficus
repens), sirih (piper betle).
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Gambar 6.9 Greenwall

6.2.3.4 Konsep Perancangan Sustainable Architecture
Konsep Sustainable Architecture yang diterapkan pada Botanical
Garden Visitor Center di Sleman :
1. Dalam Efisiensi Penggunaan Energi
a) Penggunaan panel surya (solar cell) untuk memanfaatkan energi
panas matahari sebagai sumber pembangkit tenaga listrik

alternative.

Gambar 6.10 Panel Surya

b) Memanfaatkan penghawaan alami sebagai ganti pengkondisian
udara buatan (air conditioner). Menggunakan ventilasi, bukaan,
dan cross ventilation.

c) Penggunaan penangkap air hujan (rainwater harvesting) untuk
memanfaatkan air hujan yang intensitasnya besar di daerah tropis
untuk kebutuhan air alternative dalam bangunan.

2. Dalam Efisiensi Penggunaan Lahan
Lahan yang semakin sempit, mahal dan berharga tidak harus digunakan
seluruhnya untuk bangunan, karena sebaiknya selalu ada lahan hijau dan

penunjang keberlanjutan potensi lahan.
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a) Potensi hijau tumbuhan dalam lahan dapat digantikan atau
dimaksimalkan dengan berbagai inovasi, misalnya pembuatan

taman diatas bangunan (roof garden)

Oldroyd Tp Filter Fleece

Oldroyd Xv20 Green Xtra
Drainage Layer (49-70% Recycled)

Suitable Waterproofing Membrane

Concrete Slab

Gambar 6.11 Elemen Roof Garden

b) Desain terbuka dengan ruang-ruang yang terbuka ke taman (ruang
luar) dapat menjadi inovasi untuk mengintegrasikan luar dan
dalam bangunan, memberikan fleksibilitas ruang yang lebih besar.

3. Dalam Efisiensi Penggunaan Material

a) Memanfaatkan material bekas untuk bangunan, komponen lama
yang masih bisa digunakan, misalnya sisa bongkaran bangunan
lama (beton daur ulang).

b) Dalam penggunaan teknologi dan material baru.

4. Dalam Manajemen Limbah
Membuat sistem pengolahan limbah domestik seperti air kotor (black
water, grey water) yang mandiri dan tidak membebani sistem aliran air
kota.
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DESKRIPSI PROYEK

Botanical Garden Visitor Center di Sleman ini merupakan pusat konservasi biodiversity khusus
tanaman hias (florikultura) yang mampu mewadahi segala macam aktivitas penelitian, wahana
studi dan pengetahuan, sekaligus sebagai sarana promosi tentang pentingnya konservasi
lingkungan agar tercipta kesadaran publik untuk melestarikan lingkungan alam melalui konservasi
biodiversity tanaman hias (florikultura), juga sebagai information center yang menjadi media
pengenalan kepada masyarakat yang bersifat edukatif dan rekreatif.

Botanical Garden Visitor Center di Sleman ini direncanakan dalam pengolahan dan penggabungan
lahan site perencanaan dalam keterikatan sinergi antara bangunan dan /andscape.

Hakikat pada proyek Botanical Garden Visitor Center di Sleman adalah untuk melakukan konservasi
lingkungan melalui konservasi biodiversity tanaman hias (florikultura) serta mewadahi pusat aktivitas,
sehingga perlu adanya building system yang menciptakan sebuah konsep bangunan ramah lingkungan
(green building). Sehingga terjadi kesinergian antara bangunan dan /andscape sekitar untuk terciptanya
environemntal sustainability. Sesuai hakikat tersebut, penting untuk mewujudkan sebuah bangunan
yang mempunyai kesadaran akan lingkungan sebagai target studi dalam Botanical Garden Visitor Center
di Sleman ini mampu menjadi pusat wadah dari aktivitas promosi, wahana studi dan pengetahuan
tanaman hias (florikultura) yang tersusun secara kompleks, baik dalam lingkup masa dan /andscape

KONSEP

DEFINISI SUSTAINABLE ARCHITECTURE

SEBUAH KONSEP TERAPAN DALAM BIDANG
ARSITEKTUR UNTUK MENDUKUNG KONSEP
BERKELANJUTAN, YAITU KONSEP
MEMPERTAHANKAN SUMBER DAYA ALAM
AGAR BERTAHAN LEBIH LAMA, YANG
DIKAITKAN DENGAN UNSUR POTENSI

VITAL SUMBER DAYA ALAM DAN
LINGKUNGAN EKOLOGIS MANUSIA,
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EKSPLORASI
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RENCANA PENGHAWAAN ALAMI

| EFESIENSI PENGGUNAAN ENERGI |

o SKYLIGHT

SOLAR PANEL

EXTENSIVE

GREEN ROOF PENGGUNAAN SKYLIGHT

PADA AREA PUBLIK
BERUPA VOID

MENGGUNAKAN MODUL
KACA YANG DISERTAI KISI
KISI DISELURUH BAGIAN
BANGUNAN

bunga
geranium

tanaman
zodia

MENERAPKAN PRINSIP
CROSS VENTILATION
AGAR UDARA DAPAT MASUK
KESELURUH BAGIAN RUANG

PASSIVE COOLING

KOLAM DISEKITAR BANGUNAN
BERFUNGSI UNTUK MEMBERIKAN
KESEJUKAN DAN TERCIPTANYA

UDARA YANG BERSIH, UAP AIR DENGAN BANYAKNYA BUKAAN
DARI KOLAM DAPAT MENANGKAP DISETIAP BAGIAN RUANG, UDARA DAPAT
PARTIKEL DEBU DI UDARA DENGAN MEMASUK KE DALAM RUANGAN SECARA
SANGAT CEPAT SEHINGGA MAKSIMAL

DENGAN MUDAH MENETRALISIR
UDARA DI SEKITAR BANGUNAN
MENJADI LEBIH BERSIH. D — -
SELAIN ITU UAP AIR JUGA TR

DAPAT MENURUNKAN SUHU
SEHINGGA UDARA MENJADI
LEBIH DINGIN DAN SEJUK.

udara
keluar
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RENCANA PENCAHAYAAN ALAMI

| EFESIENSI PENGGUNAAN ENERGI |

ADANYA GREEN ROOF DAPAT
MENDINGINKAN BAGIAN DALAM
BANGUNAN HINGGA 8 DERAJAT CELCIUS

PADA BAGIAN CAFE,UNTUK
MEMINIMALISIR CAHAYA
MATAHARI YANG MASUK
KE DALAM RUANGAN
MENGGUNAKAN REPETISI
MODUL KACA BENING DAN
KACA ES SECARA

MEMANFAATKAN SINAR MATAHARI
SEBAGAI ENERGI ALTERNATIVE
UNTUK BANGUNAN DENGAN
MENGGUNAKAN SOLAR PANEL

v

PENGGUNAAN
SPIDER GLASS
SEBAGAI PENGIKAT
ANTARA MODUL
KACA.

Outside

Light Transmission
100%
Reflection 11%

Solar Transmission
100%
Reflection 13%

MODUL KACA
MENGGUNAKAN
INSULATED GLASS

ADANYA SECONDARY SKIN DAPAT DENGAN MATERIAL
MEMINIMALISIR CAHAYA MATAHARI LOW E GLASS
YANG MASUK KE DALAM BANGUNAN, KETEBALAN MASING
SELAIN ITU JUGA MENGURANGI SILAU MASSING 4 MM.

YANG DITIMBULKAN DARI SINAR MATAHARI

=

Inside

Light Transmission
61%

Solar Transmission
49%

BERGANTIAN spacer
. MEMAKSIMALKAN PENCAHAYAAN
ALAMI PADA SIANG HARI DENGAN
MEMANFAATKAN PANTULAN CAHAYA -
DARI ATAP SELASAR ; -
= Sy 4
I I;ﬁ r ] | ‘
|
W
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sebagian air hujan yang

RENCANA AIR BERSIH DAN AIR KOTOR T S T

menuju basement melalui shaft
| MANAJEMEN LIMBAH |

(=== !

CJ e
ground cistern
= 1 rainwater tank &~
_‘ﬁ_\l———-‘ ’ with pump
- u =
_—Ppompa I

- L SEBAGIAN AIR HUJAN DARI

RAINWATER CAPTURING SYSTEM POTONGAN DENAH r TALANG DITAMPUNG OLEH KOLAM
. LANTAI BASEMENT DISEKITAR BANGUNAN

MENANGKAP AIR HUJAN YANG DIALIRKAN :7,_;—_—;0-—=—-='?@
KE BASEMENT DAN DISIMPAN DI GROUND e soak away
CISTERN RAINWATER TANK, BERFUNGSI UNTUK .
IRIGASI GREEN WALL

. talang air

soak away berfungsi ; : AL b b bt i
sebagai wadah dari T,

overflow aliran air hujan

ground cistern , =
rainwater tank -/

yang sudah tidak dapat — _— . 3 ==
ditampung dalam tangki, E i HHEHA [ T1HH HHEE HH
with pump selain itu berfungsi untuk P i
memperluas bidang [ X
penyerapan air di dalam tanah
GREYWATER SYSTEM | z = Iagys
1 ——
POTONGAN DENAH —
LANTAI BASEMENT PAL |
BIOFILETER ., — SOAK

AWAY
AIR KOTOR PADAT
DAN CAIR
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AR LIVEEY (O BLOWER UDARA
- MELALUI IPAL
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RE N CANA LA NDS CA PE Memaksimalkan potensi hijau tumbuhan
dalam lahan dengan adanya Green Roof Lahan tidak harus digunakan

seluruhnya untuk bangunan,
H e T T T | karena itu menyediakan lahan

| PEMANFAATAN LAHAN | e T S ' N hijau atau area pengembangan
: ' Q7 sebagai penunjang keberlanjutan

potensi lahan

| EFISIENSI PENGGUNAAN MATERIAL

KETERANGAN AREA
1. Parkir pengunjung PENGPI'EO\I\;I{BK,IAQIGAN

2. Parkir pengelola

3. Area pengembangan parkir

4. Area pengembangan taman

5. Bangunan Botanical Garden
Visitor Center

6. Plaza

7. Taman

AREA
PENGEMBANGAN
TAMAN

MENGGUNAKAN BETON .
DAUR ULANG (BDU) ‘e,

Ly oy 2 / sy B i SEBAGAI PERKERASAN e rssasaiEEEaESEEEEEsEEEESEEEEEEESEEEES
¥ 2 _ [ / PADA AREA PARKIR

Agregat beton daur ulang
dapat menggantikan kebutuhan
penggunaan material batu pecah
sehingga diharapkan anggaran Lubang biopori berfungsi :
yang dibutuhkan dapat dihnemat - Memaksimalkan resapan air yang
masuk ke dalam tanah
- Menambah volume air tanah
- Mengurangi genangan air yang
dapat menjadi sarang nyamuk
- Meningkatkan pertumbuhan tanaman
disekitar lubang biopori

Sampah Organik
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GREEN ROOF

growth media

AKSONOMETRI S

filter layer

| EFISIENSI PENGGUNAAN MATERIAL |
drainase layer

waterproof layer

thermal insulation

vapour control layer

g — -(—5

|/
|

< | L
| E———

g l{liﬂiiﬂ,ﬁg{IIHII]IHIIIIIIIIIII

g | g = Build-up Height : 80 - 90 mm
= | == - Weight : 64.5 kg/m*

|
i

Fungsi Green Roof :

- Membantu mengurangi penyerapan
panas ke dalam bangunan

- Berkonstribusi terhadap majemen
air hujan

- Meningkatkan kualitas hidup disekitar
bangunan dengan adanya
Green Construction

|

[
.
=3

1
it '

[T [iﬁii””

GREEN WALL BERFUNGSI
v UNTUK PENAHAN PANAS
MATAHARI DAN MENINGKATKAN
SUPLAI OKSIGEN DISEKITAR
BANGUNAN. SELAIN ITU JUGA
G SKY STANDAR BERMANFAAT UNTUK
PANEL MEREDAM KEBISINGAN YANG
DITIMBULKAN BANGUNAN
KE LINGKUNGAN SEKITAR
DAN SEBALIKNYA.

G SKY FRAME :
STAINLESS STEEL

G SKY IRRIGATION
DRIP LINE

SUSTAINABLE CONSTRUCTION

Struktur bangunan menggunakan struktur
konvensional kolom balok, dengan material

Beton Daur Ulang (BDU) dengan agregat M ENERANE
bekas pakai dapat digunakan sebagai
beton struktural dengan kekuatan relatif
sama dengan Beton Normal (BN) dimana
kuat tekan yang dimiliki 98% dibanding
beton normal, dan pada faktor air semen

sekitar 92% dibanding beton normal. TANAMAN RAMBAT

DOLAR - DOLARAN

DISAHKAN
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